BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil pembahasan/pemecahan masalah dan uraian-uraian sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan peramalan pada perusahaan kecap Oedang Sari ini cukup berpengaruh terhadap perencanaan produksi perusahaan. Meskipun perusahaan masih menggunakan metode perkiraan yang bersifat intuitif, hal tersebut dirasa sangat membantu dalam menyusun rencana produksi, terutama dalam jumlah produksi yang harus dihasilkan dan penentuan jumlah bahan baku yang harus disediakan untuk berproduksi. Penerapan metode peramalan secara kuantitatif lebih bermanfaat dibandingkan dengan metode taksiran yang dipakai oleh pimpinan, manajer dan kepala bagian di perusahaaan tersebut.

2. Metode yang digunakan untuk menentukan ramalan penjualan kecap Oedang Sari adalah metode peramalan dengan teknik dekomposisi. Karena metode ini menghasilkan tingkat kesalahan ramalan terkecil. 
4.2 Saran-Saran

Setelah penulis meneliti dan menganalisa data yang ada serta memberikan kesimpulan, maka penulis akan mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Perusahaan kecap Oedang Sari, sebaiknya menerapkan teknik peramalan kuantitatif untuk mengetahui permintaan akan produknya atau penjualan produknya di masa yang akan datang, walaupun peramalan secara subyektif atau secara intuisi yang biasanya dilakukan ada kalanya benar, tetapi apabila dilandasi dengan teknik-teknik yang kuantitatif, maka dapat diharapkan akan memperoleh hasil yang lebih baik dan dapat lebih cepat bereaksi terhadap hal-hal yang terjadi di masa yang akan datang.

2. Apabila perusahaan menggunakan peramalan yang didasarkan atas

perhitungan-perhitungan, hendaknya perusahaan melakukan sistem

pengawasan dan pencatatan yang teliti, mengingat nilai hasil peramalan

merupakan dasar untuk menentukan jumlah tingkat produksi dan jumlah

bahan baku. Sebaiknya data-data statistik mengenai penjualan dan produksi,

disimpan dengan baik, karena data-data tersebut bermanfaat bagi perusahaan

sebagai suatu pedoman untuk rencana perusahaan di masa yang akan datang.

3. Dalam menentukan ramalan berdasarkan data historis yang ada, sebaiknya

perusahaan mempertimbangkan tingkat kesalahan dari metode ramalan, karena

bagaimanapun juga ramalan yang dibuat tidak akan luput dari kesalahan.

4. Untuk melakukan perhitungan ramalan dan kebijaksanaan persediaan dengan

teknik-teknik kuantitatif,sebaiknya menggunakan alat bantu kompute

sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga.
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